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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Penelitian ini mencoba menggunakan serutan karet ban dalam sebagai pengganti 

persentase aspal untuk campuran AC-WC dalam kadar 0%, 2%, 4%, 6, dan 8%, 

memberikan pengaruh pada campuran AC-WC terhadap berbagai karakteristik 

marshall yakni untuk nilai density, VFA dan flow yang cenderung mengalami 

penurunan sementara VIM, VMA, stabilitas, dan MQ yang cenderung mengalami 

peningkatan. Namun pada nilai VIM pada campuran kadar serutan karet ban dalam 

6% dengan nilai VIM 5,77% dan 8% dengan nilai 6,47 % tidak memenuhi 

spesifikasi Bina Marga 2018 yang telah ditentukan dengan batas minimum 3% dan 

batas maksimum 5%. Sementara untuk nilai flow pada campuran kadar serutan karet 

ban dalam 8% dengan nilai 1,94 mm tidak memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 

yang telah ditentukan dengan nilai minimum 2 mm dan maksimum 4 mm. 

Penggantian persentase aspal dengan menggunakan serutan karet ban dengan kadar 

tertentu dianggap dapat memenuhi syarat, contohnya pada penelitian ini kadar 

serutan karet ban 4% dianggap layak untuk digunakan karena memiliki nilai hasil 

dari pengujian Marshall yang paling baik. Nilai-nilai yang didapat yaitu nilai 

Density sebesar 2,313 gr/cc, VMA 17,31 %, VIM 4,91 %, VFA 71,65 %, Stabilitas 

1254 kg, Flow 2,46 mm, dan Marshall Quotient 250 Kg/mm memenuhi syarat dari 

nilai spesifikasi Bina Marga 2018. Berdasarkan serutan karet ban 4% ini didapat 

kebutuhan limbah ban yang diperlukan per meter jalan adalah 319,03 ton/m. 

2. Sebagai alternatif untuk yang dapat dilakukan dalam menanggani dan mengolah 

limbah ban bekas agar tidak menimbulkan masalah terhadap lingkungan, proses 

daur ulang pada limbah karet ban khususnya serutan karet ban dianggap memenuhi 

syarat. Hal ini dikarenakan dari beberapa penelitian yang dilakukan nilai pengujian 
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untuk uji aspal dengan alat tes Marshall yang didapat tidak terlalu jauh berbeda dan 

masih dalam batas nilai yang dizinkan.  

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Penggunaan Limbah 

Karet Ban pada campuran aspal beton AC-WC terhadap Karakteristik Marshall”  

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menguji limbah ban. 

3. Agar dilakukan penelitian selanjutnya tentang variasi kadar dari penambahan karet 

ban. 
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